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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 
pelaksanaan implementasi kurikulum merdeka di SDN Muara Sugihan. 
Penelitian dilakukan dengan pendekatan metode berupa analisis deskriptif. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif.     Sumber data dari data primer dan data sekunder yang relevan 
dengan permasalahan yang diteliti. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi sedangkan teknik 
analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 
data. Hasil analisis dalam penelitian diperoleh bahwa implementasi 
kurikulum merdeka belajar di SDN 2 Muara Sugihan sudah sangat baik. Hal 
ini dapat terlihat dari aspek perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses 
pembelajaran dan aspek penilaian. Kepala sekolah mewujudkan kurikulum 
merdeka yang dilakukan sebagai supervisor sekaligus pemimpin perubahan 
dalam lembaga pendidikan dengan kemampuan untuk menyusun program 
supervisi pendidikan, serta memanfaatkan hasilnya sehingga bantuan yang 
di berikan kepada supervisor (kepala sekolah) kepada guru dan staf untuk 
memperbaiki dan mengembangkan situasi belajar mengajar agar efektif dan 
efisien di sekolah. Faktor pendukung dalam pengimplementasian 
kurikulum merdeka belajar di SDN 2 Muara Sugihan yaitu adanya visi-misi, 
perangkat pembelajaran, akses model pembelajaran, pembiayaan 
infrastruktur yang menadai, pelatihan, pendidikan, tersedianya sumber 
daya yang cukup memadai untuk melaksanakan kurikulum merdeka, 
tersedianya sarana, dukungan dari kepala sekolah, dan adanya fasilitator. 
Sedangkan, pada faktor penghambatnya ialah akses internet yang kurang 
baik, pemodalan/ sarana, pembekuan dan pemasarannya yang masih 
kurang, serta sekarang guru di tuntut untuk bisa meggunakan IT. 
 
Kata Kunci:  Implementasi, Kurikulum Merdeka, Sekolah Dasar. 
 
 

PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia terus mengalami perkembangan dalam menciptakan 
berbagai desain pembelajaran, baik berupa strategi, metode yang berkaitan dengan 
administratif atau desain implementasi pembelajarannya (Anna’im, 2021). Seiring dengan 
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perkembangan zaman yang semakin canggih, menjadi tugas yang sangat berat bagi 
pendidik untuk menyukseskan dari tujuan suatu pembelajaran. Pendidikan mempunyai 
peran yang sangat penting dalam memajukan suatu bangsa. Pendidikan diharapkan dapat 
mencerdaskan generasi muda yang mampu mengembangkan potensi dalam diri, serta 
berpola pikir secara kritis dan dinamis, bertanggung jawab, berakhlak mulia, beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (Fitriani & Dewi, 2021).  Sebagai negara yang 
terus berinovasi dalam pengembangan dalam mendesain suatu pembelajaran, Indonesia 
setidaknya telah mengalami lebih dari sepuluh kali perubahan kurikulum yang 
memengaruhi gaya suatu pembelajaran tersebut sejak awal kemerdekaan. Mulai dari 
“Rentjana Pembelajaran 1947” hingga yang baru saja hangat diperbincangkan, yakni 
“Merdeka Belajar”. Merdeka Belajar yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan di bawah arahan Nadiem Makarim menambahkan fakta bahwa dalam kurun 
waktu kurang dari 10 tahun saja Indonesia telah melakukan pembaharuan kurikulum 
sebanyak 3 kali (Sugiri & Priatmoko, 2020). Tantangan guru di abad 21 tidaklah mudah 
dan melainkan makin sulit dan tugas seorang guru tidak sederhana yang terjadi dimasa 
lampau, melainkan semakin kompleks ditambahi dengan hadirnya Revolusi Industri 4.0 
atau tantangan abad 21. Maka tantangan yang lebih berat dan lebih kompleks tersebut 
hanya dapat diatasi dengan sebuah kurikulum yang baik, program, sekolah yang baik dan 
SDM yang unggul. Program merdeka belajar ini dianggap suatu konsep revitalisasi dalam 
dunia pendidikan di Indonesia (Sudarto & Amran, 2021).  

Program merdeka belajar yang dibuat oleh menteri pendidikan Indonesia sudah 
sangat membantu guru dalam menyelesaikan tugas administrasi, seperti RPP yang 
disederhanakan. Tetapi tantangan bagi guru selain dari pada itu adalah keterampilan 
dalam menghadapi era abad 21 yang di maksudkan cyber-physical system, dengan 
didukung oleh kemajuan teknologi, basis informasi, pengetahuan, inovasi, dan jejaring, 
sedangkan dalam hal ini guru terbatasi dengan kesejahteraan ekonomi dan sarana 
prasarana yang kurang memadai. Sejumlah satuan pendidikan sudah merasakan dampak 
positif dari implementasi Kurikulum Merdeka yang mulai diterapkan secara bertahap. 
Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas kepada satuan pendidikan untuk 
merancang pembelajaran yang melibatkan partisipasi pendidik dan peserta didik. 
Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas dan dukungan pendidik untuk bersama 
menciptakan pembelajaran berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan pelajar dan kondisi 
satuan pendidikan. Pada tahun ajaran 2022-2023, implementasi Kurikulum Merdeka 
menjadi salah satu pilihan kurikulum yang dapat digunakan sekolah, serta dibuka secara 
sukarela bagi satuan pendidikan yang ingin melaksanakannya. Kurikulum merdeka 
adalah sebuah nama kurikulum baru yang telah di sahkan sebagai kurikulum 
penyempurnaan dari kurikulum 2013 dan kurikulum darurat. Kurikulum ini akan di 
implementasikan secara menyeluruh pada tahun 2024 setelah dilakukan evaluasi K- 13 
(Mubarak, 2022). Berkat implementasi Kurikulum Merdeka, guru dan peserta didik 
menjadi lebih fokus pada materi esensial dan pencapaian pembelajaran yang disepakati 
bersama.  

Implementasi adalah suatu proses peletakan dalam praktik tentang suatu ide, 
program, atau seperangkat aktivitas baru bagi orang lain dalam mencapai atau 
mengharapkan suatu perubahan (Cintiasih, 2020). Implementasi mengacu pada tindakan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu keputusan. Tindakan ini 
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berusaha untuk mengubah keputusan-keputusan tersebut menjadi pola-pola operasional 
serta berusaha mencapai perubahan-perubahan besar atau kecil sebagaimana yang telah 
diputuskan sebelumnya (Mulyadi, 2016). Proses implementasi setidaknya ada tiga 
tahapan atau langkah yang harus dilaksanakan yaitu: tahap perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi (Hidayat, 2018). 

Implementasi kurikulum merdeka ini akan lebih difokuskan pada materi yang 
esensial dan pengembangan kompetensi siswa yang disesuaikan dengan fasenya. Oleh 
karena itu, dengan hadirnya kurikulum merdeka ini diharapkan proses pembelajaran 
lebih dikemas secara mendalam, tidak terburu-buru, menyenangkan, serta lebih 
bermakna. Dengan mengimplementasikan metode pembelajaran interaktif artinya media 
pembelajaran yang digunakan yakni terjadinya timbal balik atau adanya interaksi antara 
guru dan siswanya. Sehingga siswa dapat menangkap materi pelajaran dengan mudah.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan penelitian mengenai 
“Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di SDN 2 Muara Sugihan Kacamatan Muara 
Sugihan Kabupaten Banyuasin“. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pelaksanaan impelementeasi kurikulum merdeka, mengenai kebijakan 
kepala sekolah dalam mewujudkan, dan faktor pendukung dan pengahambat yang di 
hadapi SDN 2 Muara Sugihan dalam menerapkan kurikulum merdeka. 

 
METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa metode pendekatan kualitatif 
berupa kualitatif deskriptif. Teknik penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati: pendekatannya diarahkan pada latar dan individu secara 
holistik (Abdussamad, 2021). Penelitian kualitatif sifatnya mendasar dan naturalis atau 
bersifat kealamian, serta tidak bisa dilakukan di laboratorium, melainkan di lapangan. 
Jenis penelitian deskriptif digunakan pada penelitian ini karena penelitian ini berusaha 
untuk deskripsikan terkait implementasi kurikulum merdeka di SDN 2 Muara Sugihan.  

Pelaksanaan penelitian dilakukan di SDN 2 Muara Sugihan. Pengumpulan sumber 
data dalam penelitian ini yaitu narasumber dengan subjek penelitian adalah guru-guru 
dan kepala sekolah di SDN 2 Muara Sugihan. Objek dalam penelitian yaitu mengenai 
implementasi kurikulum merdeka serta kebijakan kepala sekolah dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi implementasi kurikulum merdeka di SDN 2 Muara Sugihan. 

Teknik pada metode pengumpulan data yang dilakukan dengan beberapa teknik 
yaitu observasi (participant observation), wawancara mendalam dan dokumentasi. Adapun 
mengenai teknik observasi digunakan adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara langsung terhadap objek 
penulisan, untuk mengamati dan mencatat semua peristiwa yang ada dilingkungan 
berkaitan dengan implementasi Kurikulum Merdeka di SDN 2 Muara Sugihan. 
Kemudian, teknik wawancara adalah bentuk komunikasi yang terdiri atas sejumlah 
pertanyaan yang disiapkan oleh peneliti dan diajukan kepada seseorang mengenai topik 
penelitian secara tatap muka, dan peneliti merekam jawaban-jawaban sendiri, adapun 
yang diwawancarai dalam penelitian adalah guru dan kepala sekolah di SDN 2 Muara 
Sugihan. Dokumentasi adalah diwawancarai dalam penelitian adalah guru dan kepala 
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sekolah di SDN 2 Muara Sugihan, dalam penelitian ini dilakukan dokumentasi untuk  
memperoleh data-data yang terdokumentasi, seperti data-data geografis, media 
pembelajaran yang digunakan dan keadaan guru yang mengajar sehingga terdapat 
gambar mengenai pembelajaran kurikulum merdeka di kelas SDN 2 Muara Sugihan.  

Dalam teknik analisis data, terdapat beberapa tahapan yaitu reduksi data (data 
reduction) dilakukan dengan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting untuk dicari tema dan polanya, untuk memudahkan 
pemahaman terhadap apa yang diteliti dan bisa segera dilanjutkan penelitian ini 
berdasarkan penyajian yang telah dipahami, penyajian data (data display) dilakukan 
dengan menguraikan data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori 
dengan teks yang bersifat naratif, sehingga dapat memudahkan pemahaman terhadap apa 
yang diteliti dan bisa segera dilanjutkan penelitian ini berdasarkan penyajian yang telah 
dipahami. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing) dilakukan penggambaran berupa 
hasil deskripsi suatu objek yang sebelumnya masih kurang jelas dan apa adanya 
kemudian diteliti menjadi lebih jelas dan diambil kesimpulan. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil Wawancara 
 
Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di SDN 2 Muara Sugihan 

Implementasi kurikulum merdeka di sini menggunakan pendekatan diferensiasi 
yang terkhusus yaitu mengelompokkan capaian pembelajaran siswa dari segi fase 
pertumbuhan. Selain itu juga kurikulum merdeka memberi luang ruang untuk 
mengembangkan minat belajar kepada siswa (Rahmadhani, Widya & Setiawati, 2022). 
Kemudian, dalam segi pelaksanaan implementasi kurikulum merdeka belum sepenuhnya 
diterapkan. Dalam pengimplementasian kurikulum merdeka ada pembentukan fase-fase 
di setiap kelas, yaitu fase A untuk kelas 1 dan 2, fase B untuk kelas 4, dan fase C untuk 
kelas 5. Sedangkan untuk kelas 3 dan 6 masih menggunakan K13. Sehingga apabila 
ditelaah, terdapat ciri khusus pada kurikulum ini untuk menunjukkan secara tegas posisi 
kedimensian adalah mengelompokkan capaian pembelajaran siswa berdasarkan fase 
pertumbuhan anak. Implementasi kurikulum merdeka yang dilakukan di SDN 2 Muara 
Sugihan ialah memberi kebebasan murid dalam mengembangkan minat belajar. 
Kemudian guru di sini hanya sebagai fasilitator buat siswa atau peserta didik untuk 
belajar secara mandiri, membebaskan peserta didik untuk lebih kreatif dan produktif 
untuk belajar lebih baik lagi. Implementasi kurikulum merdeka juga berupaya untuk 
memulihkan pembelajaran demi mewujudkan transformasi pendidikan di Indonesia ke 
arah yang lebih baik. Selanjutnya, pada kurikulum merdeka guru dapat mengenali potensi 
murid lebih dalam guna menciptakan pembelajaran yang relevan (Thana & Hanipah, 
2023).  

Rencana peningkatan dalam pengimplementasian kurikulum merdeka yang 
dilakukan oleh guru di sekolah yaitu sudah ditentukan sejak adanya masa covid-19 pada 
saat semester genap dan ganjil. Dalam pengimplementasian kurikulum merdeka di 
sekolah tersebut dimana guru sebagai fasilitator untuk siswa belajar secara mandiri. Selain 
itu, juga membuat jadwal pembelajaran dan mengelola sumber daya pembelajaran di 
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dalam kelas maupun di luar kelas. Adapun mengenai peningkatan dengan adanya 
kurikulum merdeka yakni baik dikarenakan kurikulum merdeka mengikuti 
berkembangnya zaman yang lebih mengarah pada teknologi sehingga peserta didik siap 
dalam menghadapi era yang digital (Fauziah et al., 2023). Kemudian terkait hal-hal 
kesiapan dalam pengimplementasian kurikulum merdeka yang dilakukan oleh guru di 
sekolah dalam proses kegiatan mengajar bahwa mengenai kesiapan tenaga pendidik di 
sekolah tersebut sudah baik. Hal tersebut dikarenakan guru-guru terus belajar serta 
melakukan penggalian informasi terkait kurikulum merdeka yang akan 
diimplementasikan. Selain itu juga, kesiapan implementasi diantaranya yang dilakukan 
adalah terkait asesmen diagnostik dan perencanaan, pembelajaran dan pengembangan 
modul ajar, dan penyesuaian kondisi pembelajaran yang berkaitan dengan kurikulum 
merdeka di sekolah tersebut (Pertiwi et al., 2023). 

Impelementasi kurikulum merdeka di SDN 2 Muara Sugihan itu sesuai dengan 
kebijakan pemerintah No.5 Tahun 2022, Permendikbudristek No.7 Tahun 2022. Adanya 
implementasi kurikulum merdeka ini sebagai dan kebijakan pemulihan pembelajaran 
yang disebabkan terjadinya ketinggalan pembelajaran (learning loss) karena diakibatkan 
peristiwa pandemi Covid-19. Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) telah berjalan 
kurang-lebih dua tahun di Indonesia hingga sekarang. Beberapa sekolah dari setiap 
jenjang telah melaksanakan kurikulum merdeka dalam proses pembelajaran, meskipun 
belum seluruh sekolah di Indonesia menerapkannya. Hal tersebut pemerintah 
memberikan kebebasan kepada sekolah. Di SDN 2 Muara Sugihan dalam 
pengimplementasiannya sudah sesuai kebijakan pemerintah yang dimana guru memberi 
kebebasan kepada peserta didik dalam mengembangkan minat belajar dan juga sebagai 
fasilitator untuk peserta didik. Dalam penerapan mata pelajaran SDN 2 menerapkan 
pendekatan P5 (Proyek Penguatan Profil Pancasila) yang mana  terdiri dari mata pelajaran 
Bahasa Indonesia, Matematika, IPA (Ilmu Pengetahuan Alam), IPS (Ilmu Pengetahuan 
Sosial), dan  Pendidikan Kewarganegaraan, Di SDN 2 Muara Sugihan penerapannya 
sudah berjalan sesuai kurikulum merdeka dan sesuai dengan Kemendikbud yang mana 
pengajarannya di lakukan dengan pendekatan tematik-integratif, sehingga anak dapat 
mempelajari berbagai aspek pengetahuan dalam konteks yang terpadu dan bermakna. 
Pembelajaran dengan pendekatan P5 kurikulum merdeka dapat membantu 
mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh, termasuk dalam aspek sosial, 
kreativitas, kewirausahaan, lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat (Maula & Rifqi, 
2023; Yuliastuti, Ansori & Fathurrahman, 2022). Lalu dalam pembelajaran ada juga mata 
pelajaran tambahan yaitu pelajaran muatan lokal yang di sesuaikan dengan kondisi 
sekolah ditarik. Di SDN 2 dalam penerapannya sudah baik dan sesuai dengan kurikulum 
merdeka namun dalam pengimplementasiannya dalam sehari-hari kadang sesuai dan 
kadang juga tidak sesuai harapan 
 
Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Mewujudkan Kurikulum Merdeka di SDN 2 Muara 
Sugihan 

Kebijakan kepala sekolah dalam mewujudkan kurikulum merdeka kepala sekolah di 
SDN 2 Muara Sugihan yakni sebagai supervisor sekaligus pemimpin perubahan dalam 
lembaga pendidikan. Kepala sekolah sebagai supervisor harus diwujudkan dengan 
kemampuan untuk menyusun program supervisi pendidikan, serta memanfaatkan 
hasilnya. Supervisi pendidikan merupakan bantuan yang diberikan kepada supervisor 
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(kepala sekolah) kepada guru dan staf untuk memperbaiki dan mengembangkan situasi 
belajar mengajar di SDN 2 Muara Suguhan, seperti menstimulus, mengkoordinasi dan 
membimbing agar tujuan pendidikan tercapai dengan efektif dan efisien. 

Kebijakan kepala sekolah di SDN 2 Muara Sugihan sesuai dengan kebijakan 
pemerintah yang mana kepala sekolah sebagai penggerak dan support untuk para 
pendidik dan tenaga pendidik. Kepala sekolah menggerakkan proses pembelajaran yang 
berpusat pada murid dan memberikan kebebasan atau kemerdekaan kepada pendidik 
dan tenaga kependidikannya, sebagai penggerak kurikulum merdeka belajar memiliki 
konsep untuk menciptakan suasana belajar yang bahagia dan menyenangkan tanpa 
dibebani dengan nilai dan target pencapaian tertentu. Pemerintah melalui Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan Riset dan Teknologi menetapkan Kurikulum Merdeka sebagai 
upaya pemulihan pembelajaran pada satuan pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar 
dan menengah yang diberlakukan mulai tahun pelajaran 2022/2023. Selanjutnya 
Kementerian Agama menetapkan kebijakan implementasi Kurikulum Merdeka pada 
sekolah melalui Keputusan Menteri Agama Nomor 347 Tahun 2022 Tentang Pedoman 
Implementasi Kurikulum Merdeka pada sekolah. Implementasi Kurikulum Merdeka di 
sekolah pada dasarnya mengikuti kebijakan yang diterapkan di sekolah oleh 
Kemendikbudristek. Kemudian Kemendikbudristek No. 56 Tahun 2022 menetapkan juga 
tentang pedoman penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran 
(Nuriawati & Achadi, 2023). Hal tersebut sejalan dengan pengamatan peneliti mengenai 
kebijakan kepala sekolah terhadap implementasi kurikulum merdeka dengan kebijakan 
pemerintah. Selain itu, pengimplementasian kebijakan kepala sekolah dalam kurikulum 
merdeka sesuai dengan Kemendikbudristek. Dan sejalan dalam pengimplemetasian nya 
sesuai dengan kebijakan pemerintah (Purnawanto, 2022; Sumarsih et al., 2022). Dan sudah 
di tetapkan di Kepmendikbudristek No. 56 Tahun 2022 yang sudah direvisi menjadi 
Kepmendikbudristek No. 262 Tahun 2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam 
Rangka Pemulihan Pembelajaran memuat 3 opsi kurikulum yang dapat digunakan di 
satuan pendidikan dalam rangka pemulihan pembelajaran beserta struktur Kurikulum 
Merdeka, aturan terkait pembelajaran dan asesmen, serta beban kerja guru. 

 
Faktor Pendukung Dan Penghambat Guru Dan Kepala Sekolah  Dalam 
Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di SDN 2 Muara Sugihan 

Faktor pendukung dan penghambat sesuai dengan potensi akademiknya yaitu 
faktor pendukung dalam pengimplementasian di potensi akademik di SDN 2 Muara 
Sugihan  ialah perangkat pembelajaran, administrasi pembelajaran, pemahaman oleh 
guru itu sendiri dalam proses pembelajaran, fasilitas juga sangat berpengaruh, dan Kepala 
sekolah adalah faktor pendukung dari orang-orang yang memang punya wewenang 
untuk pelaksanaan kinerja untuk tetap berjalan dengan baik, serta visi misi sekolah pun 
menjadi salah satu pendukung dalam implementasi kurikulum merdeka terhadap guru 
karena visi misi ini merupakan elemen yang sangat penting dalam sekolah di mana visi 
misi digunakan agar dalam operasionalnya bergerak pada track yang diamanatkan oleh 
para stakeholder dan berharap mencapai kondisi yang diinginkan dimana yang akan 
datang sebagai sebuah perwujudan dari tujuan. 

Faktor penghambatnya ialah akses internet, pemodalan atau sarana, keterbatasan 
media pendukung, dan tuntutan guru harus bisa beradaptasi dan memahami dengan 
dengan cepat terkait IT. Adapun faktor penghambat yang paling berpengaruh adalah 
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bagaimana cara mengatur schedule agar tidak tumpang tindih ketika tidak sinkron 
dengan jadwal. Faktor penghambatan lainnya yaitu masih ada guru yang belum paham 
mengenai platfom yang telah disediakan pemerintah, kemudian jaringan internet yang 
masih kurang stabil, pencarian informasi, minimnyasarana dan perangkat modul 
pembelajaran atau masih minim, dan minimnyaguru dalam pemahaman IT sehingga 
kadang terjadinya penghambatan dalam pembelajaran dalam pengimplementasian 
kurikulum merdeka. 

 

KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
terkait implementasi kurikulum merdeka belajar di SDN 2 Muara Sugihan sudah mulai 
diterapkan. Adapun implementasi kurikulum merdeka belajar ialah memberi kebebasan 
peserta didik dalam mengembangkan minat belajar, kemudian guru di sini hanya sebagai 
fasilitator buat siswa atau peserta didik untuk belajar secara mandiri, membebaskan 
peserta didik untuk lebih kreatif dan produktif untuk belajar lebih baik lagi. Implementasi 
kurikulum merdeka juga berupaya untuk memulihkan pembelajaran demi mewujudkan 
transformasi pendidikan di Indonesia ke arah yang lebih baik/ pada kurikulum merdeka 
guru dapat mengenali potensi peserta didik lebih dalam guna menciptakan pembelajaran 
yang relevan.  

Kebijakan kepala sekolah dalam mewujudkan kurikulum merdeka di SDN 2 Muara 
Sugihan sudah sesuai dengan kebijakan pemerintah yang mana kepala sekolah sebagai 
penggerak dan support untuk para pendidik dan tenaga pendidik. Kepala sekolah 
menggerakkan proses pembelajaran yang berpusat pada murid dan memberikan 
kebebasan atau kemerdekaan kepada pendidik dan tenaga kependidikannya, sebagai 
penggerak kurikulum merdeka belajar memiliki konsep untuk menciptakan suasana 
belajar yang bahagia dan menyenangkan tanpa dibebani dengan nilai dan target 
pencapaian tertentu.  

Adapun faktor pendukung dari pengimplementasian kurikulum merdeka ialah 
perangkat pembelajaran, administrasi pembelajaran, pemahaman oleh guru itu sendiri 
dalam proses pembelajaran, fasilitas juga sangat berpengaruh, dan Kepala sekolah adalah 
faktor pendukung dari orang-orang yang memang punya wewenang untuk pelaksanaan 
kinerja untuk tetap berjalan dengan baik, serta visi misi sekolah pun menjadi salah satu 
pendukung dalam implementasi kurikulum merdeka terhadap guru karena visi misi ini 
merupakan elemen yang sangat penting dalam sekolah dimana visi misi digunakan agar 
dalam oprasionalnya bergerak pada track yang diamanatkan oleh para stakeholder dan 
berharap mencapai kondisi yang diinginkan dimaa yang akan datang sebagai sebuah 
perwujudan dari tujuan. Faktor penghambatan lainnya yaitu pada pengolahan alat 
elektronik, akses internet yang kurang baik, pemodalan/ sarana, minimnyaguru 
pemahaman tentang platfom yang telah di sediakan pemerintah, kemudian jaringan 
internet yang masih kurang stabil, pencarian informasi, dan minimnyaguru dalam 
pemahaman IT.  
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